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Dlrektur Utama Perum Perhutani

A, Sejarah singkat Perum Perhutani

Salah .éatu ke jadin yang penting dalam sejarah Kehutanan ialah
pembentukan dari Perusahaan Hutan Negzira.. Dalam UU Pembangunan Se=
mesta Berencana Tahap I dibetapkan bahwa Kehubtanan di samping meme
punyal.tugas melaksanakan reboisasi dan penyediaan ‘oahahn‘. mentah un—
ﬁuk industri yang termasuk proyek A, harus pula melaksanakan proyek

B, yokni untuk menghasill{an income US § 52_,5 Juta dalam Jangka & to-
~hun sebagai kontribusi dalam p_embiayaam proyek Ae

Berhubungan dengan itu maka berdé;sarkan PP No 17/1961 ditetap-
kan pendifian BPU Perhutanai (Badén Pimpinen Umum Perhutani) sebagai
éelaksana khusus dolam eksploitasi dan pefdagangan hasil hutan dé~
ngan dasar komersiel dan bersifabt nasional. Kemudian disusul dengan
ditetapkannya PP ’\io. 10 s/ d 30 tahun l%l mengenal pendirian Perhu-
tani di 13 daerah tingkat I, Yadnb tereahs_r pembentukc,n Perhutani
di deerch tingkat I adalah di Jawa Timir s dJawa Tenga.h Kalimanban
Selatan dan I&Mntan Tengah., Dengan demikian maka dinas Kehutanan
di ke empat daerah tingkat I tersebut ditiadakan d:i_fl semuia tuga
tugas yang tadinya dibebankan kepada Dinas Kehubanan Dati I terma—
suk tugas publiekrechteli jk beraﬁ_iih pada Pefhutani.

Dengan terbentuknya Perhutani, kerjs sama dengan Jepang di
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bidang kehutonan milai direalisir, atas dasar production sharing.
Tapi ﬁerkembangan selanjutnya tidak begitu baik. Setelah 10 tahun
kerjo, sama Perhubani mewpunyal utang pd.da. pihak Jepang sebesar US
$ 10 Jutas H:;ﬁ ini dikarenakan pihak Jepang semata~mata hanya men—
‘oari keuntungan, sedang di pihak lain yaltu karena kurangnya tenaga
Indonesia yang ahli di bidang kehutanan yang seharusnya terintegra-
si dalam i{erja, sanmg, te‘r%sebute

Akhirnya diadakan likwidasi yaitu pembubaran BPU Perhutani.
‘Seb:zgai penggantinya dibentuk Perusahaan Unmm Kehutaﬁan Vegara (Pe-
rum Perhutani) yang meliputi daerah Jawa Tengah den Jawa Timur den
Perseroan Terbatas Industri Kehutansn Indonesia (P,T. Inhubani) di

Kalimantan Timur.

Policy Perum Perhubtandi .

Sesual dengan fungsinya, maka Perhutani sebagal Perum bertuju-—

an : pertama, mencari keuntungan dan kedua, memberi dan membina tu-

gas-tugas kena?gara.an yang mengarah pdda pemberian kese Jahteraan poa—
da masyarakat:

Tujuan ini ak:m tercapai jika orientasi Perum Perhutani tidak |
terpusat hanya pada jati, tapl juga harus 'mengembar\gka.n dan mengek—
sistensikan product dari sumber non~jati. Di samping itu diperlukan
peningkatan ej.‘isiensi semua sarang yang ada : tendga kerja,’ keuang-—
an dan peralatan.

Usaha Peningkaban Income :

Usaha Perum Perhubtanl dalam meningkatkan income antdra lain s
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De mengembdngkan product non Jati,
b. teak replacement yaitu 'menggantikah kayu jabti dengan kayu l:w.:Ln
‘ untuk keperluan yang kurang berguna,
Co added valu; yvang meliputi intensifikasi dalam pengolahan dan die
‘ versifikasi dalam pemasare.n, | |
d. pengembangan rice estate,
€o mf‘a\ningkatkan efisiensi sarana yang ada, meliputl :
~penyempurniin organisasi; modernisasi peralatan, peningkatan ke~
trampilan pekerja dan efisiensi kc;zuangan dengan jalan mengatur
penyebargn keuangan, enurgensinya,_.:
f. perbaikan sistim pengamanan‘ hutane

Pengembangan product dari sumber non—Jati

Produksi kayu Jati yang d:Lh:isL'Lkan oleh Perum Perhutani tiap
tahunnya berkisar antara 1;50;000-500.000 m3." Pro;luct sebesar ini ti=
dak dapat diandalkan untuk usaha mencapai tujusn. Moka dari itu d&i-
ambil gagasan baru yaitu : sedikit demi sedikit orientasi pada_jadi
dikurangl dan secara simultan diusahakan pengembangan noneJabis

Sumber non~Jati yang sekarang dikembongkan terutama adalah po~-
hon~pohon yang ‘termasuk dalam jenis Sang cepat memberikan hasil
(quick yielding). Szat ini yang telah adz dan merupckan sumber kedua
setelah jati adalsh Pinds yang diarshkan untuk menghasilkan selain
keyunya Jjuge yang paling ubama yaitu gondorukemnya 1), Selain Pimus

Juga sedang dikembangkan pula penguszhann hubtan minyak kayu putih

1. Pad%agéhun 1975 income dari hasil hutan Pinus sebesar 8 milyard
rup @
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(Melaleuca 1eucadendron) , Jabon (Anthoceph&lus cadmnbﬂ), K:rl

(Paulowrua kawakan:;)

Juga tel&h ada dan skan diperhas adalah hutan cengkeh, ~dan kopi L.

Teak rep_ldcemen

Teak I‘eplacement yaitu usaha menghemat peml’alm ka.;zu Ja’t..!. ‘de-
ngan menggantlkarw kayu Jd.'bl untuk pemdialan yang kurang bergtma de—
ngan kayu “non~jati, Untuk ini maka Pei’hutani méndétangkan kayu darl
Kalzmntan untul{ keperlum pembuatan pagar, kayu bdfar dlngkllk dan
lain=lain, Dengun demildisn kayu-kayu jati yang tadinya dianggap kue
rang bernlla:z. dapat dialihken untuk bahan ba,ku industri kayu yang
4sekarang sudah dﬂceﬁfoaﬁgkam 4
Added value
_ Rea,llsasl keclztﬂn ind :er,lch dengan usma dlveI‘Slkﬁ.Sl hor::.zc:ar
tal yaltu pengembang,m sumber non=jati, dlverszflk:'ts:. vertlkal yadi~
tu usaha membuat kayu-kayu yang ku.fmg bernilai men;}ad.l lebz.h berm.—\
lai; kemudian diadakan pula diversifikasi pemasaran yaitu lebih _msem-j
peth'znyak jenis-jenis hasil yang dipaserkan. Guna usaha diversifika-
si vertikal maka Perhutand terus mengembangkan pabrik pehggefg‘ajiah
4k<(3yu yvang mengkornversi log jadli sawn timber yang ségara. simltan ter—

dapat pula usa;ha peruliasn yaitu menghilangkan atau membuang- bagiarn-

- 1) Latar belakang pemilikan hutan cengkeh dan kopi oleh Perhutani se-
bagai hasil pengembalizn areal hutan oleh pihak perkebunan cengkeh
dan kopi pada saat penataan batas hutan ulangan. Areal hutan ceng-
keh seluas 30 hektar di daerah Banyumase Atas pertimbangan besar -
nya hasil dan persebujuan Menteri Pertanian msaka hubtan cengkeh ini
akan diperluas dan dikembangkan terus. ,
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bagian kayu ying tidak bernilai dengon harapan dapab menaikkan ni-
lai bagian yeng lain, Selain itu pefkembaﬁgan selanjutnya yaitu de=
ngan,usaha’industrialigasi. Telah didirikan\18 pabrik yang merup#»
“kan inbegrated wood industry’di daerah Cepu dan Gersik. Dengan deék
mikian akan tercipﬁa pemanfaaian dpa saja yang diperbleh dari kayu.
Rice estate ; ’

Rice eétqﬁe ini dikembangkan di daefah Cilacap. Latar belakang
reélisasi gagasan ini adalah adanya tahah“payau di Cilacap seluas
lﬁsOOO hektar y@ﬁg makin lama mokin dangkal akibat pengendapan.
~5.000 hektar telah jaéi sengketa dengén masyarakat di mana pada a—
real tersebut telah dijadikan persawahan dan’ perkampungan, Penyele-
saién sengketa sangat s@lit. Unbuk tidak iebih merugiken Perhutani
maka tanah sisa yang 10}000 hektar diarahkan guna~kegiatan.rice es—
tate,dengan’masyarakat,di sekitarny@ sebagal pekerja. Sarpal saat

inmi rice estate yang terealisir meliputi areal seluas 5,000 hekbar,

Menimgkatkan efisiensi sarana yang ada

1). Penyempurnaan organisasi
| Pefhutani mempunyai banyak pegawai tapi kekurangan ahli,
Maka ‘dari itu dalem rangka penyempurnaanrorgénisasi ini diada-
kan ﬁengurangan’tenaga kerJa yang kurang trampil dan mampu dan
diganti dengan tenaga yahg kwalifiet, Pengurangan tenaga’kerja
dilakukan secara wajar. Tidak ada pemecatan secara masal,

2}. Modernisasi peralaten

Selain perbaikan sarana yang berhubungan dengan keperluan

- tehnis pengeloloan di lapangan seperti alat angkuﬁan tebangan
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Ad'm 1@11-1411'1, m:)k'; Juua diadakan pefbdlkdn sistim @ pengohhan :
data~— deng'in komputer, pereet.zkan»—deng:m alat ceta,k IBN kommlt-'_v
ka. si~ dengan very high i‘requency. | |
| Déngan demilian akan terciptan eficiensi waktu dan ter;é,ga.
3). Peningkatan ketrampilan pekerja
Ketmnpﬂ an peker ja smfrat menentukan produftlv_lt'zs Perhu—-
tani sendiri. Make dard itu usaha meningkat}can ketrampilan pe~
kez;ja/hams adas Untuk ini Pérhutani mendirikam puédz.klat—pus'-
‘diklat (pusat mendld:d«:an ‘dan latiha n) dengan sistim pend:.d:.kan ~
ang seLlu mengnlaml *oenyempurn&m, U”n:uf penbenb'mo@nnya, die-
lakukan kerja somn antara Perhutapi dengam Lembaga. Pendidikan

Tinggi Kehutananv seperti IPB dan Gama.

Perbaikan 31st:m pengamanan huta.n

‘Titik berat kegiatan kean:m,m hat:m 4ai Perhu‘tanl 1ulah berusa~
ha ﬁenbw:*ancﬂ kerusakan hutan akibat g:mgguan mansiae Ia.ngkmh—-lung—-
kah yang diambil meliputi : memberanta.s pencuri—pencuri hasil hutan,
meﬂg,&pxdn kawasan hutannya bersama~sama pilhak agr.mla, da.n reboir~
sasi, seb:gal uszhz memproduktifkan tansh~tanah kosong dan areal be-
k'ws tebangan di samping untuk nerlladuagan dan pengawetan tanah &
air,

Pencuri hasil hutan pada osarny'w dapat digolongkan jadi dua
kélompok yaitu : pencuri profesional dan pehcuri yang menéuri karena
kebuﬁuhan. Pemberantssan pencurian yang d_"t_l_lﬂll"‘ oleh pencniri jezﬁs

pertama dilskukan dengan kerja sama dengan badansbadan hukum dan per—

adilan yang ada. Pemberantasan pencurlun hasil hutan oleh pencuri
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jenis terahir, dilakukan dengan cira prosperity approach yaitu cara
pengamanan dengan Jjalah meningkstkan kesejohterasn sosial baik dalam

lingkungan tubuh Perhutani sendiri maupun masyarskat di sekitar hu-

tan, dengan harapan nantinya mercks tiduk akan mengganggu hutan lagl

1 .

karenn kebutuhannya telah terpenuhi tanpa ‘ér;antung pada hubaris

Usaha—usaha~§nng telah dilakukan dalam rangks prosperity approach

ini adalah |

.l) Perbaikan kesejahtéraan para pegawaiAPeﬁhutaniréengan usaha me~
'réali;aSi sistim.upéh yang wajar don édil,

2) Méﬂyisipkan‘sébagian dari hasil unbuk disumbhangkan pade Pemerine
tah Daerah yang secara administratif menguasai wilayah dan péndu~
duknya, hingga merupaken unsur penting bagi Perhittani dalam menye—
lesaikan masaleh soéial ekonoml,

3) Pengembangan Inmgs padi Gogo guna menambah pengnasilan masyarakat
di Séki'ar huién, Gerakan Inmas ini telah dikembangkan secara me-—
Juas di dgerah Jawa Timoy da@ Jaws Tengah dengan hasil yang cukup
menmin skan,

L) Untuk menghindafi kerusatan hutan karena penggsmbalaan liar, te—

lah dikembangkan psnanamsn rumpus gajeh di kawssan huban, dengan

L .

ey o s Sas Ty ey e s AL e -
NATapan, CLLJLULENYL OATYD PINLIOWOLAS AN

dapat merubah sistim ponggerbal an 1ior meniadi ereman (sistim
) i L%

kandang) .
5) Mendirikan base camp untuk tempat tinggal pekerjo-pelzarja hutan
(blandong) «

6) Pengembangan sumur-sumir arteris dan lain—lain,
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Dari bchberapa r'vnc'k":u.q kegintan Perum Perhatani dalam usahanya
menaikkan incums torsebut, Ter: 3‘&1::: memang menoem.lx_an hasil yang cu-

ard kenaikan income sebagai berikuts

kup bverarbi. Ini J.
1972 ‘necumn sebesar 7 ];U.l,_y‘ill"d rupiah
1974 menin gl At Jadi 15 wiilyard ruplal
1975 mow'ngkat ménj&o_:i. iy mlyar o

Selama ; 1:3 tahun dengan demikian income Perhutani bertambah dengan

270,1 % | -

CoDiskusi

Dodo S, Mrman @ ) )

+ Sampel cLowvia realisasi tindakan Perhutani untuk menjadikan Jawa.

. - R o I -
Barat scbagai daerah Perhutani Unit IIT 9

- Gagasan untuk momasukkar Jawn Barat sebagai daerah Perhutani ad3~

lah masih baru. Usaha ini masih taraf penjajakan, tapl juga telah
dilaksanakan, sesuail déng thal Dbl"l tah 1 lfiente;rl Pertanian. Tapl term
nyata saat j_ni pihak Pemerintah Jawn Barat sendiri tidak menyetue
jui hal ini,

Ivﬁlhadiono H

+ Di mana dan berapa luas areal yang telah ditanami pohon-Kir:Z‘. loleh
Perum Perhutani? B

~ Pengembiangan pohon Kird scbagal sumber non—jati oleh Perhubani ma—
sih merupa.l-:an rencana dan msjh belum dilskulkan penanaman pohon
tersé’oxit - |

Di Indonesia pohon Kiri ditanam di ILempung seluas 600 ha dalam

rangka kerja samo dengan Jepang.
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+ Pusdiklat yang didiriken oleh Ps rlm anl merupak skan usaha unbuk me-

ki

ninska uL‘r. lotrampilan, keaem Pv»:’n dan pengetahuan para karyawan

Perhixbani. Pendidilean Tinggl Kehutanan jugs

melatih mahasiswa hing-.
lengan adenya Pusdiklab

ang berminat masuk

11 melaksanakan policy

tenaga “Jm v dan nore

sarjang L3 2, ga~tenaga sarjana

vong divatuntan oleh Porbmbtani,




